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Abstract 

Mapping is the process of measuring, calculating, and depicting the earth's surface using various specific 

methods, resulting in maps. In terms of completing land data, improving and maintaining the quality of 

registered land data so that all registered land is fully mapped, the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial 

Planning/National Land Agency (ATR/BPN) has a role in providing Thematic Geospatial Information 

(IGT). The Ministry of ATR/BPN has launched the Systematic Land Registration Program (PTSL) to 

address this. This study was conducted to identify the consistency of land parcels based on aerial 

photographs, resulting in 3.48% of land parcels being consistent between their physical condition and the 

registered land rights at the ATR/BPN Office in Cirebon City, before identification and corrections were 

made, bringing the consistency rate to 100%. The results of this identification and improvement process 

have enabled the Pekalangan Village, Pekalipan District, Cirebon City to have a Complete Block 

Registration Map. 
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Abstrak 

Pemetaan merupakan proses pengukuran, perhitungan, dan penggambaran muka bumi dengan 

menggunakan berbagai metode tertentu, sehingga didapatkan hasil berupa peta. Dalam hal melengkapi data 

bidang tanah, peningkatan serta mempertahankan kualitas data bidang tanah yang telah terdaftar sehingga 

seluruh bidang tanah terdaftar terpetakan dengan lengkap Kementerian ATR/BPN memiliki peran dalam 

menyediakan Informasi Geospasial Tematik (IGT). Kementerian ATR/BPN mengusung Program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) untuk memenuhi hal tersebut. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengidentifikasi kesesuaian bidang tanah berbasis foto udara, dan menghasilkan 3,48% bidang tanah 

yang sesuai antara keadaan fisik dan alas hak yang terdaftar di ATR/BPN Kota Cirebon, sebelum dilakukan 

identifikasi dan perbaikan yang menghasilkan kesesuaian menjadi 100%. Hasil identifikasi dan perbaikan 

ini menjadikan Kelurahan Pekalangan, Kecamatan Pekalipan, Kota Cirebon memiliki Peta Pendaftaran 

Blok Lengkap. 

Kata kunci: peta pendaftaran, kesesuaian peta bidang tanah, peta foto udara, peningkatan kualitas data  
 

1. Pendahuluan 

Pemetaan merupakan proses pengukuran, perhitungan, dan penggambaran muka bumi dengan 

menggunakan berbagai metode tertentu, sehingga didapatkan hasil berupa peta (Panjaitan & Supit, 2021). 

Pemerintah menyusun sebuah kebijakan dan konsep dalam melengkapi, meningkatkan serta menjaga data 

bidang tanah agar seluruh bidang tanah terdaftar dengan lengkap. Dengan disusunnya suatu Program 

Strategis Nasional yaitu Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) (ATR/BPN, 2024).  

Di dunia yang semakin modern dan serba cepat ini, tentunya juga harus terus seiring dengan 

kecepatan arus penyebarluasannya, termasuk informasi berupa peta tanpa mengorbankan kesesuaian 

dengan keadaan riil di lapangan. Dalam konteks pemetaan, Kementerian ATR/BPN selaku 

penanggungjawab penyediaan informasi geospasial tematik (IGT) Pertanahan dan Ruang menyiasatinya 

melalui Program Strategis Nasional yang bernama Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) program 

yang dilaksanakan tersebut bertujuan untuk membangun, meningkatkan serta menjaga kualitas data bidang 

tanah agar seluruh bidang-bidang tanah dapat terpetakan dengan lengkap (Dirjen Survey dan Pemetaan 

Pertanahan dan Ruang, 2023). Dengan menggunakan sumber data dari metode akuisisi fotogrametris 

sebagai upaya pemutakhiran peta dasar pendaftaran tanah dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat untuk perencanaan pembangunan dan pengelolaan perkotaan (Sulistiyo, 2021). Teknologi pesawat 

nirawak (UAV) yang terintegrasi dengan GNSS telah terbukti lebih efisien pelaksanaannya dibanding 
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pengukuran langsung di lapangan serta memiliki hasil yang relatif akurat (Dirjen Survey dan Pemetaan 

Pertanahan dan Ruang, 2023). Salah satu metode yang mampu mengakuisisi data sekaligus menghasilkan 

peta bidang tanah dengan luas maksimum 5.000ha adalah metode fotogrametris. Metode ini mampu 

menghasilkan data maksimum 5.000ha dalam satu blok, metode fotogrametris mampu menghasilkan 

ketelitian horizontal kurang dari 5cm dan ketelitian vertikal kurang dari 10 cm (Utama & Anwar, 2021). 

Metode fotogrametris juga memiliki kelebihan untuk overlay data bidang tanah yang telah diukur dengan 

peta dasar yang dihasilkan dari foto udara, hal ini dapat mempercepat program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) untuk melengkapi data bidang tanah yang belum terdaftar (Mardiansyah dkk.,  

2022). 

Sebagai upaya dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) terus melakukan percepatan  pemetaan  

tanah  sekaligus  mendukung  digitalisasi layanan pertanahan menjadi layanan berbasis elektronik. Layanan 

berbasis elektronik ini menjadi salah satu alternatif yang memiliki arah dan pola pikir baru guna kebijakan 

percepatan pemetaan bidang tanah lengkap (Junarto & Suhattanto, 2022). Pelayanan yang baik yakni  

pelayanan yang  dapat  memberikan  kepuasan kepada masyarakat selaku pihak yang menerima  pelayanan 

(Jawahir dkk., 2018).   

2. Metode Penelitian  

2.1 Lokasi Penelitian 

Studi pada penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pekalangan, Kecamatan Pekalipan, Kota 

Cirebon, Provinsi Jawa Barat, Indonesia (garis merah pada Gambar 1). 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

2.2 Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel 1. 

Tabel 1. Data yang digunakan 

No Data Tahun Akuisisi Sumber 

1. Peta dasar Kota Cirebon berbasis foto udara 2024 Data Sekunder 

2. Data persil ATR/BPN Kota Cirebon 2020-2024 Data Sekunder 

 

Data peta dasar Kota Cirebon yang dibuat pada tahun 2024 ini memiliki Ground Sampling Distance 

(GSD) sebesar 4,47 cm/pixel, nilai ketelitian horisontal CE90 sebesar 0.307 m, dan ketelitian vertikal LE90 

sebesar 0.465 m. Sedangkan, data persil ATR/BPN Kota Cirebon sesuai area studi didapatkan dari hasil 

akuisisi lapangan dan deliniasi yang dilaksanakan oleh Kementerian ATR/BPN Kota Cirebon pada tahun 

2020 hingga 2024. 

2.3 Metode  

Diagram alir penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram alir penelitian 

Berikut merupakan uraian langkah-langkah pada penelitian ini: 

1) Pengumpulan Data 

Tahapan awal pada penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan data adalah menggabungkan antara 

data persil ATR/BPN Kota Cirebon tahun 2020-2024 dengan Peta Dasar Kota Cirebon pada Kelurahan 

Pekalipan, Kecamatan Pekiringan, Kota Cirebon. 

2) Overlay Data 

Tahapan awal pada penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan data adalah menggabungkan antara data 

persil ATR/BPN Kota Cirebon tahun 2020-2024 dengan Peta Dasar Kota Cirebon pada Kelurahan 

Pekalipan, Kecamatan Pekiringan, Kota Cirebon. 

 

3) Identifikasi Batas Tanah  

Untuk melakukan identifikasi batas tanah data bidang tanah perlu dikategorikan kedalam beberapa 

kategori untuk mengetahui dan meningkatkan kualitas data Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Setelah 

penggabungan data bidang tanah dengan Peta Dasar Kota Cirebon data tersebut akan diidentifikasi kedalam 

4 kategori. Keempat kategori tersebut ditunjukkan pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Kategori untuk peningkatan kualitas data ATR/BPN Kota Cirebon 

No. Kategori Keterangan 

1 Pemetaan, Penataan, dan Perbaikan Bidang Tanah 

Untuk mengidentifikasi letak fisik bidang 

yang tidak sesuai dengan letak pada alas hak 

serta luasan bidang tanah tertulis berbeda 

dengan luas bidang tanah pada peta. 

2 Pemetaan Bidang Tanah Belum Terdaftar 
Untuk mengidentifikasi bidang tersebut 

masih berupa tanah kosong dan tidak 

memiliki alas hak. 

3 Daftar yang Tidak Dapat Dipetakan 
Untuk mengidentifikasi terhadap bidang 

tanah yang terhalang objek seperti pepohonan 

atau atap rumah. 

4 Daftar Bidang Tanah Tumpang Tindih 
Untuk mengidentifikasi bidang tanah yang 

terdapat dua atau lebih bidang yang 

bertampalan. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan  

3.1 Pemetaan, Penataan, dan Perbaikan Bidang Tanah 

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi bidang yang perlu dilakukan pemetaan, penataan, dan 

perbaikan bidang tanah oleh ATR/BPN pada Kelurahan Pekalangan, Kecamatan Pekalipan, Kota Cirebon, 

Provinsi Jawa Barat. Hasil identifikasi bidang, terdapat total 1.727 dari 2.127 bidang yang perlu dilakukan 

pemetaan, penataan, dan perbaikan bidang tanah yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemetaan, Penataan, dan Perbaikan Bidang Tanah 

3.2 Pemetaan Bidang Tanah Belum Terdaftar 

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi bidang tanah yang belum terdaftar oleh ATR/BPN di area 

studi. Hasil identifikasi terdapat total 326 dari 2.127 bidang yang perlu dilakukan pendaftaran bidang tanah 

yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pemetaan Bidang Tanah Belum Terdaftar 

3.3 Tidak Dapat Dipetakan 

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi bidang tanah yang tidak dapat dipetakan melalui peta foto 

udara di area studi. Hasil identifikasi didapat total 121 dari 2.127 bidang yang tidak dapat dipetakan dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Bidang Tanah Tidak Dapat Dipetakan 

3.4 Daftar Bidang Tanah Tumpang Tindih 

Hasil identifikasi terhadap bidang tanah yang tumpang tindih di area studi terdapat total dua bidang 

yang tumpang tindih atau overlap (Gambar 6). Keduanya dicek ulang melalui surat ukur, didapatkan hasil 

bahwa kedua bidang tersebut terdapat kesalahan deliniasi yang menyebabkan bidang tersebut menjadi 

tumpang tindih. 
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Gambar 6. Hasil delineasi tumpang tindih 

 
3.5 Hasil Kesesuaian Bidang Tanah 

Hasil identifikasi bidang total 74 dari 2.127 (3,48%) bidang sudah sesuai antara keadaan fisik dan 

alas hak yang terdaftar di ATR/BPN Kota Cirebon (Gambar 7).  Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan 

kategori masing-masing, didapatkan hasil yaitu 2.127 bidang di Kelurahan Pekalangan, Kecamatan 

Pekalipan sudah sesuai 100% dan memiliki Nomor Induk Bidang, hasil tersebut bisa dilihat di Gambar 8. 

 
Gambar 7. Grafik Kesesuaian Bidang Sebelum Perbaikan 

 
Gambar 8. Grafik Kesesuaian Bidang Setelah Perbaikan 

4. Kesimpulan 

Peta foto udara berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas dan akurasi data bidang tanah di 

Kantor Pertanahan Kota Cirebon karena memiliki resolusi peta yang tinggi yaitu 4,47 cm/pixel. Selain itu 

juga dapat membantu mengevaluasi dan membandingkan posisi bidang tanah eksisting dengan data peta 

digital, sehingga lebih mudah mendeteksi bidang yang tidak sesuai. Seluruh bidang dilakukan deliniasi 

sehingga luas antara data pada sertifikat dengan luasan pada peta bidang tanah tergambar secara baik dan 
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sesuai. Terdapat 1.727 bidang yang perlu dilakukan pemetaan, penataan, dan perbaikan bidang tanah oleh 

ATR/BPN Kota Cirebon. Seluruh bidang tersebut dilakukan deliniasi bidang tanah sehingga luasan antara 

data pada sertipikat dengan luasan pada peta bidang tanah sesuai. Terdapat Total 326 bidang tanah yang 

belum terdaftar oleh ATR/BPN Kota Cirebon, selanjutnya bidang yang belum terdaftar dalam sistem 

pertanahan nasional tersebut dilakukan deliniasi untuk penyesuaian ukuran luas dan diberikan Nomor Induk 

Bidang Tanah Sementara.  

Terdapat total 121 bidang tanah yang tidak dapat dipetakan melalui peta foto udara dikarenakan 

terhalang oleh objek pepohonan ataupun atap rumah. Bidang yang tidak dapat dipetakan tersebut dilakukan 

pengecekan terhadap surat ukur dan bidang disekitarnya dan didapat bahwa bidang-bidang tersebut sudah 

sesuai dan tervalidasi secara spasial dan tekstual sehingga bidang Kelurahan Pekalangan sudah dapat 

dipetakan seluruhnya. Terdapat Total dua bidang tanah yang tumpang tindih yang disebabkan oleh 

kesalahan deliniasi, kedua bidang tersebut kemudian diidentifikasi dan dilakukan pengecekan terhadap 

surat ukur dan terdapat kesalahan luasan pada salah satu bidang.  

Hasil analisis tingkat kesesuaian peta bidang tanah pada Kelurahan Pekalangan sebelum dilakukan 

perbaikan yaitu hanya 3,48%, dan setelah dilakukan perbaikan kesesuaian tersebut meningkat menjadi 

100%. Dengan hasil penelitian ini Peta Bidang Tanah pada Kelurahan Pekalangan, Kecamatan Pekalipan, 

Kota Cirebon dapat terplot dengan benar, sehingga Kelurahan Pekalangan dapat dikategorikan kedalam 

Peta Pendaftaran Blok Lengkap. 
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